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ABSTRAK
Munairoh : Kontribusi Motivasi Organisasi dan Keaktifan Berorganisasi Di
Badan Eksekutif Mahasiswa Terhadap Prestasi Akademik
Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya motivasi organisasi dan
kurangnya keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi di Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang yang disebabkan asumsi keliru dikalangan mahasiswa
bahwa mereka yang aktif berorganisasi akan mengalami penurunan prestasi
akademik (IPK). Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan besarnya
kontribusi motivasi organisasi dan keaktifan berorganisasi terhadap prestasi
akademik mahasiswa di BEM FT UNP. Metode penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dan jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasional.
Populasi penelitian berjumlah 68 mahasiswa dan sampel berjumlah 40 mahasiswa
anggota BEM FT UNP Periode 2016-2017. Teknik pengambilan sampel
dilakukan secara proportional random sampling. Data motivasi organisasi dan
keaktifan berorganisasi dikumpulkan melalui angket menggunakan skala Likert
yang telah diuji validitas dan realibilitasnya. Begitu juga dengan data prestasi
akademik (IPK). Data dianalisis menggunakan bantuan komputer dengan program
Microsoft Office Excel 2007 dan SPSS16.0. Hasil analisis data penelitian
menunjukkan: (1) Motivasi Organisasi dan Keaktifan Berorganisasi di Badan
Eksekutif Mahasiswa (BEM) secara bersama-sama memberikan Kkontribusi
terhadap prestasi akademik mahasiswa FT UNP sebesar 51,6%. (2) Motivasi
Organisasi di Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) memberikan kontribusi
terhadap prestasi akademik mahasiswa FT UNP sebesar 42,9%. (3) Keaktifan
Berorganisasi di Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) memberikan kontribusi
terhadap prestasi akademik mahasiswa FT UNP sebesar 43,9%.

Kata Kunci : Organisasi, Motivasi, Keaktifan, Prestasi Akademik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Perkembangan suatu bangsa erat hubungannya dengan masalah
pendidikan. Pendidikan adalah sebuah proses dengan metode-metode tertentu
sehingga orang memperoleh pengetahuan dan cara bertingkah laku sesuai
dengan kebutuhan. Pendidikan bukan hanya media untuk mewariskan
kebudayaan kepada generasi selanjutnya, tetapi diharapkan juga mampu
merubah dan mengembangkan pola kehidupan bangsa yang lebih baik. Oleh
karena itu, bidang pendidikan masih harus mendapat prioritas, perhatian, dan
pengarahan yang serius, baik dari pemerintah, masyarakat pada umumnya dan
pengelola pada khususnya untuk mendapatkan Sumber Daya Manusia yang
lebih baik pada bangsa ini.

Perkembangan dan kemajuan peradaban suatu bangsa baik pada
bidang penguasaan IPTEK maupun dalam hal lainnya yang erat hubungannya
dengan pendidikan perlu adanya suatu perubahan dalam proses belajar
mengajar. Keberhasilan pendidikan dapat dilihat dari peningkatan kualitas
sumber daya manusia (SDM).

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi keberhasilan
pembangunan suatu negara. Untuk mencapai keberhasilan pembangunan,
mutlak diperlukan sumber daya manusia yang responsif dan kompetitif,
memiliki mobilitas tinggi dalam berfikir maupun bertindak, sehingga dapat

berpartisipasi aktif dalam reformasi dan globalisasi. Istilah pendidikan



memiliki definisi seperti yang tercantum dalam Undang-Undang No. 20 Tahun
2003 tentang tujuan Pendidikan Nasional Bab Il Pasal 3 yang berbunyi:

Pendidikan Nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa
kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mendiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Tujuan pendidikan nasional adalah mewujudkan masyarakat Indonesia
yang memiliki keahlian, mampu bersaing, dan berwawasan maju dalam wadah
negara Republik Indonesia. Disamping itu pemerintah juga berupaya untuk
meningkatkan mutu pendidikan agar kelak memperoleh sumber daya manusia
yang mampu menguasai keahlian dan keterampilam bekerja secara profesional
serta dapat menghasilkan karya yang bermutu. Tujuan ini dapat terlaksana jika
didukung oleh masyarakat Indonesia yang sehat, mandiri, beriman, bertagwa,
cinta tanah air, sadar hukum dan lingkungan, menguasai ilmu pengetahuan dan
teknologi, memiliki produktifitas kerja yang tinggi serta memiliki disiplin yang
tinggi.

Pendidikan merupakan sarana untuk mengembangkan sumber daya
manusia khususnya untuk membangun generasi muda yang tangguh dan dapat
diandalkan, pendidikan tersebut dapat diberikan melalui pendidikan formal
dalam sekolah maupun kampus dan pendidikan non formal di lingkungan

masyarakat. Oleh karena itu sekolah maupun kampus sebagai lembaga

pendidikan formal memiliki tanggung jawab penuh dalam menyiapkan sumber



daya manusia yang handal dan siap menghadapi berbagai tantangan di masa
depan.

Universitas Negeri Padang sebagai subsistem pendidikan nasional
berupaya menyiapkan mahasiswa menjadi anggota masyarakat yang
mempunyai kemampuan intelektual dan kepemimpinan yang memiliki
tanggung jawab yang tinggi. Hal itu akan terwujud jika mahasiswa selain
mempunyai kemampuan dalam bidang akademik juga mempunyai jiwa
kepemimpinan yang kemungkinan besar dapat diperoleh dari kegiatan
organisasi.

Menurut buku Pedoman Kegiatan Kemahasiswaan Dan Tata Tertib
Kehidupan Kampus Fakultas Teknik Universitas Negri Padang (2010: 2)
menyatakan bahwa:

Kehidupan kemahasiswaan mempunyai berbagai aktivitas yang cukup
dinamis dan berkembang sesuai dengan kondisi internal maupun
eksternal. Agar kegiatan kemahasiswaan dapat dilaksanakan lebih
baik dan mampu meningkatkan kualitas mahasiswa, maka diperlukan
adanya wupaya Yyang sinergis dalam pengembangan kegiatan
kemahasiswaan. Kegiatan yang dimaksud antara lain yang meliputi
penalaran dan keilmuan, pengembangan minat, kepedulian sosial dan
lingkungan, pengembangan organisasi dan kepemimpinan serta
kegiatan penunjang lainnya.

Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Teknik (BEM FT) Universitas
Negeri Padang adalah salah satu organisasi mahasiswa ditingkat fakultas yang
merupakan jalan alternatif bagi mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan
intelektual dalam pengembangan terhadap potensi minat dan bakat mahasiswa.

Namun, tidak semua mahasiswa mau mengikuti kegiatan organisasi.

Hanya mahasiswa yang memiliki motivasi dan keinginan untuk memperoleh



pengalaman dan mengembangkan minat dan bakatnya saja yang dapat berperan
aktif dalam organisasi. Motivasi ini bisa muncul dari dalam maupun dari luar.
Motivasi yang muncul dari dalam diri seorang mahasiswa akan lebih stabil dan
mantap apabila dibandingkan dengan motivasi yang muncul karena pengaruh
lingkungan (dari luar). Mahasiswa yang memiliki motivasi yang tinggi dalam
berorganisasi cenderung akan berperan aktif dalam mengikuti kegiatan-
kegiatan yang diadakan oleh organisasi tersebut.

Motivasi dan keaktifan dalam berorganisasi sering menimbulkan
masalah baru bagi mahasiswa. Karena mahasiswa dituntut untuk memiliki
kemampuan dalam mengatur waktu antara kegiatan organisasi dan kegiatan
belajar agar mendapat prestasi belajar yang optimal. Tidak sedikit mahasiswa
yang gagal dalam mengatur waktu belajar sehingga menyebabkan kurang
optimalnya prestasi akademik. Namun, tidak sedikit pula mahasiswa yang
berhasil mencapai prestasi akademik dengan segala aktifitas yang mereka
lakukan dengan kegiatan organisasi.

Berdasarkan uraian di atas maka perlu adanya pengaturan waktu yang
tepat antara waktu belajar dan waktu untuk berorganisasi, karena prestasi
akademik setiap mahasiswa bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor dari dalam
ataupun dari luar diri setiap mahasiswa, salah satunya yang bisa mempengaruhi
prestasi mahasiswa tersebut adalah kegiatan atau kesibukan yang mereka
jalani, apakah menunjang dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan

prestasi yang diharapkan ataupun kegiatan tersebut sebaliknya dapat membuat



mahasiswa tersebut kurang semangat dalam belajar sehingga prestasi yang
akan diperoleh akan menurun.

Salah satu sifat yang melekat pada kebanyakan mahasiswa adalah
sikap apatis mereka terhadap pentingnya berorganisasi. Hal ini secara tidak
langsung menunjukkan sikap acuh tak acuh mahasiswa terhadap berbagai isu
yang berkembang, baik yang muncul di dalam kampus maupun di lingkungan
sosial yang lebih luas, yang dikhawatirkan akan berdampak pada rendahnya
kesadaran mahasiswa untuk ikut bertanggungjawab terhadap kemajuan bangsa.

Fenomena rendahnya motivasi dan kesadaran mahasiswa untuk aktif
terlibat dalam organisasi kemahasiswaan, terjadi hampir di seluruh kampus di
Indonesia. Sifat apatisme yang dimiliki mahasiswa bisa diamati dari
keengganan mahasiswa terhadap kegiatan-kegiatan positif, seperti forum
diskusi, komunitas belajar, seni, kerohanian dan lain-lain yang semuanya
diwadahi oleh organisasi kemahasiswaan. Padahal, melalui organisasi, dapat
diukur sejauh mana seorang mahasiswa dapat memberikan kontribusi kepada
masyarakat di sekelilingnya. Selain itu, organisasi mahasiswa juga menyiapkan
mahasiswa untuk menghadapi dunia pasca kampus sehingga ia tidak gagap
menghadapi dunia nyata, memiliki peta masa depan untuk menyiapkan dirinya
sehingga ada langkah-langkah nyata menuju masa depan.

Berorganisasi adalah proses dalam menyiapkan diri untuk memasuki
organisasi yang lebih besar setelah keluar dari perguruan tinggi. Jika saat
berorganisasi mahasiswa telah tertanam kebiasaan disiplin dan patuh terhadap

segala aturan dan tata krama dalam organisasi, diharapkan tumbuh pula



kesadaran semacam itu kelak setelah terjun ke masyarakat, atau memasuki
dunia kerja.

Mahasiswa berorganisasi dengan membentuk student government
dalam rangka pengembangan dirinya. Eksistensi organisasi kemahasiswaaan
adalah salah satu nilai strategis untuk memupuk jiwa kepemimpinan,
keberanian mengungkapkan pendapat, juga dalam pengambilan keputusan.

Keberadaan organisasi mahasiswa di perguruan tinggi merupakan hal
penting dalam rangka pengembangan diri mahasiswa terutama dalam hal
kepemimpinan.

Salah satu fungsi dari organisasi kemahasiswaan adalah sebagai
sarana pembelajaran demokrasi di kalangan mahasiswa. Menerapkan nilai-nilai
demokrasi di organisasi kemahasiswaan tujuan utamanya adalah untuk
mengajarkan tindakan yang mandiri, melatih rasa toleransi terhadap pendapat,
kepentingan dan bentuk kehidupan yang berbeda dan untuk mengenali budaya
berselisih secara demokratis dimana aturan main standarnya adalah mampu
menjadi pendengar, membiarkan orang lain berbicara dan berlaku adil.
Tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain salah satunya juga diasah
dalam organisasi. Nilai-nilai diatas tentunya tidak akan dicapai jika motivasi
dan keaktifan mahasiswa terhadap organisasi kemahasiswaan masih rendah.

Tanpa organisasi mahasiswa, mahasiswa tidak akan memiliki sarana
yang tepat untuk pembelajaran demokrasi. Mahasiswa yang buta demokrasi,
akan tumbuh menjadi bagian masyarakat yang apatis dan acuh tak acuh,

sebagaimana terlihat dalam peningkatan jumlah pemilih yang tidak



menggunakan hak suaranya di berbagai pemilihan umum baik ditingkat
kampus, daerah, provinsi maupun nasional di Indonesia.

Sementara ini mahasiswa lebih banyak aktif dalam perkuliahan saja.
Salah satu hal yang dianggap sebagai salah satu faktor rendahnya motivasi dan
keaktifan mahasiswa terhadap organisasi adalah masih beredarnya sebuah
asumsi keliru yaitu mereka yang aktif berorganisasi dikhawatirkan akan
mengalami penurunan prestasi akademik sehingga semakin lama waktu yang
perlu ditempuh untuk menyelesaikan kuliah. Rendahnya prestasi akademik,
dikhawatirkan menyebabkan mahasiswa susah mencari pekerjaan. Inti dari
asumsi keliru ini adalah, mahasiswa yang aktif berorganisasi tidak akan bisa
meraih prestasi akademik yang memuaskan.

Mahasiswa yang apatis terhadap organisasi juga tidak terbiasa
membuat analisis sendiri yang tajam atas isu-isu tertentu yang tengah
digelutinya. Lagi pula, mahasiswa yang aktif berorganisasi tetapi tidak bisa
menyelesaikan kuliah dalam waktu yang cepat, tetap memiliki nilai lebih
dibanding mahasiswa yang hanya berkutat di akademik saja, yaitu kecakapan
yang memadai untuk siap terjun dalam lingkungan sosial sebagai bentuk
pengabdian mahasiswa. Artinya, walaupun tidak lulus cepat, setidaknya
mahasiswa yang aktif dan serius berorganisasi punya kesiapan yang lebih baik
dalam menghadapi dunia kerja dan sosial kemasyarakatan, daripada mahasiswa
yang tidak aktif berorganisasi.

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dan untuk

memperbaiki dan meluruskan beberapa asumsi negatif terhadap keaktifan



mahasiswa dalam berorganisasi, maka penulis bermaksud melakukan

penelitian dengan judul “KONTRIBUSI MOTIVASI ORGANISASI DAN

KEAKTIFAN BERORGANISASI DI BADAN EKSEKUTIF MAHASISWA

TERHADAP PRESTASI AKADEMIK MAHASISWA FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI PADANG”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:

1. Beredarnya asumsi keliru di kalangan mahasiswa Universitas Negeri
Padang bahwa mereka yang aktif di organisasi akan mengalami penurunan
prestasi akademik.

2. Masih rendahnya motivasi mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri
Padang untuk bergabung ke dalam suatu organisasi.

3. Kurangnya keaktifan mahasiswa dalam berorganisasi di Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang

. Batasan Masalah
Untuk menyederhanakan pembahasan pada skripsi ini, masalah
dibatasi sebagai berikut:
1. Objek penelitian adalah motivasi organisasi, keaktifan dalam berorganisasi
dan prestasi akademik mahasiswa
2. Subjek penelitian adalah mahasiswa yang mengikuti organisasi di Fakultas

Teknik Universitas Negeri Padang



3. Organisasi tersebut dibatasi pada organisasi Badan Eksekutif Mahasiswa

(BEM) Tingkat Fakultas Teknik
C. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Seberapa besar kontribusi motivasi organisasi dan keaktifan berorganisasi di
Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) secara bersama-sama terhadap prestasi
akademik mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang?

2. Seberapa besar kontribusi motivasi organisasi di Badan Eksekutif
Mahasiswa (BEM) terhadap prestasi akademik mahasiswa Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang?

3. Seberapa besar kontribusi keaktifan berorganisasi di Badan Eksekutif
Mahasiswa (BEM) terhadap prestasi akademik mahasiswa Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui kontribusi motivasi organisasi dan keaktifan berorganisasi di
Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) secara bersama-sama terhadap prestasi
akademik mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang.

2. Mengetahui kontribusi motivasi organisasi di Badan Eksekutif Mahasiswa
(BEM) terhadap prestasi akademik mahasiswa Fakultas Teknik Universitas

Negeri Padang.
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3. Mengetahui kontribusi keaktifan berorganisasi di Badan Eksekutif
Mahasiswa (BEM) terhadap prestasi akademik mahasiswa Fakultas Teknik
Universitas Negeri Padang.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah sebagai
berikut:

1. Bagi Universitas
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam
pengambilan dan penetapan kebijakan bagi Organisasi Mahasiswa
(ORMAWA)

2. Bagi Mahasiswa
Diharapkan dapat memberikan manfaat mengenai pentingnya berorganisasi
dengan tetap mengutamakan prestasi akademik

3. Bagi Peneliti

Sebagai pedoman dalam melaksanakan penelitian berikutnya yang sejenis



